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ABSTRACT

TATV islocal televison pioneer in Surakarta which hastried to present progamsthat

are benefidal and interegting for the community; | tsexigence provides an aternative

option for the Local Government of Surakarta (Pemer  intah Kota Surakarta) inthe use
of mass media as media publications espedaly TAT  V news prog-ams. This sudy aimed
to asesswhether TATV newsprogamsaffect to poli  desof the Local Government of
Surakartain the prioritization of the use of them  ass media as a means of publication
or not. This Sudy was a qudlitative descriptive re . search and the data analyss used the
interactive model. Fom the research that hasbeen  conducted showingtheat the news
prog-amsFokusKita’ InTATV can dffect to policy of the Local Government of Srakarta
intermsof the changngin percentage intheuse o fmassmediaand changnginthe use
of funds dlocation for the massmedaasameanso  f publication.
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PENDAHULUAN dalam melakukan komunikas massa akan
Berbaga macam kekurangan dan sangat  berpengaruh  terhadap
kelebihan dimiliki oleh tiap media mas=a. keefektivitasan penyampaian komunikas.
Tetapi yang pagti bahwa semua meda Televid sebagai salah satu media
massa mempunyal fungs yangsama, yaitu massa  elektronik  mempunyai
sebaga media penerangan, sebagal media perkembangan yang begtu cepat. Televig
pendidikan, sebaga media hiburan, dan diangopp sebagal media massa yang paling
sebagai media promosi. Meskipun efektif. Hanya televis satu-sstunya media
mempunyal fungs yang sama, namun massa yang dapat didengar dan dilihat

pemilihan penggunaan media massa gambarnya sekaligus. Sfat audio visud ini
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yangmenjedi kekuatannya dalam menarik
dmpati masyarakat luas

Belgjar dari berdirinya stasun-
dadun televid yang terlebih dahulu ada
di negaramau, di Indonesamenurut deta
yang diperoleh dari Departemen
Komunikas Republik Indonesa, terdapat
11 dadun televis nasond yang terdiri
dari TVRI, GLOBAL TV, INDOSAR,
METRO TV,ANTV, RCTI, SCTV,TRANS
TV, TRANS7, dan TV ONE serta banyak
stasiun televis lokal. Berdasarkan
pantauan Asosiasi Televisi Lokal
Indonesa (ATVL!), sejak televis lokal
diakomodir dalam pasal di Undang-
Undang Penyiaran No. 32 Tahun 2002
tentang penyiaran, ada sekitar 65 sasun
televisi lokal yang mengudara di
Indonesa, bak yang bergatus publik,
swaga, maupun komunitas.

Kehadiran agun televid lokal sset
ini menurut Jmmy Silalahi, direktur
eksekutif ATVLI, diakui sangat
berpengarun  terkait keingnan
masyarakat untuk mendapatkan informes
dan progam dari daerahnya sendiri sscara
optimal. Mengngat bahwa gasun televis
lokal mempunyai prospek yang cukup
baik, maka di Surakarta didirikan sebuah
dasun televis lokal bernama Terang
Abadi Televis yang selanjutnya disebut
dengan sngkatan TATV yang mempunyai
jangkauan di wilayah SUBO SUKA-
WONOSRATEN (Surakarta, Boyolali,
Sukoharjo, Karanganyar,WWonogri, Sagen,
dan Klaten) dan DIY (Daerah Igimewa
Yogakarta).
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Sebaga pioner televis loka yang
ada di Surakarta, TATV berusaha
menyajikan program-program yang
bermanfaat dan dimingti oleh masyaraket.
TATV mempunyai duakomposs prog-am
yang dikategorikan sebagai program
hiburan (karya artigik) dan progam
berita (karyajurnaligik). Progam berita
sendiri terdiri dari empat belas progam,
antara lain program berita Trang Pag,
Kabar Awan, Trang Sandyakala, bga Hari
Ini, bga Sepekan, Surakarta Hari Ini,
Srakarta Sepekan, Kabar Weng, Kabar
Weng Sepekan, Pos Kamling Rt 09,
Patroli bdosemar, Kabar Gask, dan satu
prog-am berita tambahan dalam bentuk
dialoginteraktif yaitu Fokus Kita. Masng-
masing program berita berduras 30
menit. Program berita ini menyajikan
berbagai hal yang terjadi di masyarakat
yangada di wilayah jangkauan SaranTATV,
khusus untuk program Fokus Kita,
prog’am ini mengupas masalal-masalah
Sputar kepemerintahan.

Tidak dapat dipungkiri bahwa
hedirnya prog-am berita TATV menambeh
atternatif pilinan penggunaan media massa
*bagai media publikag. Semua lapisan
masyarakat bisa menggunakan progam
berita TATV, tidak terkecuali Pemerintah
Kota Surakarta. Teknik penyajian, tata
bahasg, id berita, keaktuditasan, dan jam
penayangan yang menjadikan program
beritaTATV berani bersaingdengan sgjian
berita pada media mas=a lainnya. Selama
ini sgjian dalam bentuk audio visual dirasa
lebih efektif bila digunakan sebagal sarana
publikasi. Kelebihan yang dimiliki
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prog-am berita tersebut memberikan
tawvaran yang cukup menggurkan untuk
sebuah pilihan penggunaan media massa
Sebagpi sarana publikas.

Readlitasreditas di atas mendasari
dilakukannya  penelitian  untuk
mengetahui efek  afektif (sikap)
pemerintah daerah dalam hal kebijakan
pemilihan media massa untuk kegatan
publikasi/promosi.  permasalahan
penelitian dapat dirumuskan yaitu
bagaimana sagjian program—program
berita TATV dapat mempengar uhi
kebijakan Pemkot Surakarta dalam
memilih media massa sebagai sarana
publikag?D an penelitian ini dimaksudkan
untuk mengkaji apakah sgjian progam-
progam berita TATV mempengar uhi
kebijakan Pemkot Surakarta dalam
prioritasi penggunaan media massa
sebagal sarana publikasinya ataukah tidak.

Penelitian yang dilakukan
mengounakan tipe penelitian deskriptif,
dengan metode pengkajiannya adalah
pendekatan kudlitatif. Lokas penelitian
addah Sasun TATV dan kantor BIK di
Balai Kota Surakarta. Data yang
dikumpulkan dan dikaji, sebagan besar
berupa data kudlitatif. Datatersebut akan
dicdli dari beberapa sumber data meliputi
data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari narasumber yaitu
produser masng-masing prog-am berita
TATV dan Kepala Badan Informas dan
Komunikas (BIK) Pemkot Surakarta.
Teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah wawancara mendalam ( in-depth

interviewing), observas langsung, dan
andligs dokumen.

Teknik validitas data yang
digunakan yaitu trianggulas (H.B. Sutopo,
2002:186). Trianggulas adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar
dataitu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu
(Lexy J Moleong 178). Trianggulad yang
digunakan adalah trianggulas data
(sumber). Proses analisis dilakukan
dengan menggunakan model analisis
interaktif yang didahului dengan upaya
mengungkapkan  trustworthiness dari para
subjek penelitian, yaitu menguiji
kebenaran dan kejujuran subjek
penelitian dalam mengungkapkan redlitas
Langkah berikutnya adalah menguji
authendcity, yaitu memberi kesempatan
dan memfasilitas pengungkapan
kongruks persona yang lebih detail.
Selanjutnya, analiss trianggulas yaitu
mengalisis jawaban subjek dengan
meneliti kebenarannya dengan data
empiris (sumber data lainnya) yang
tersedia (Rachmat Kriyantono, 2006:71).
Hasl dari wawancara kemudian dianaliss
dengan mengounakan kategori-kategori
analiss ( filling system), yaitu dengan
mengelompokkan data hadl observed ke
dalam kategpri-kategpori tertentu. Setelah
itu, data diinterpretasikan dengan
memadukan konsep-konsep atau teori-
teori tertentu.
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PEMBAHASAN

Dari penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa Pemkot Surakarta
menggunakan berbagai media, baik
berupa media non-massa maupun media
massa untuk berkomunikas dengan
tujuan untuk memberikan penjelasan
pada masyarakat mengenai berbaggi
kebijakan yang dibuat oleh Pemkot
Srakarta sekaligus membina dukungan
dari masyarakat. Ha ini berarti bahwa
Pemkot Surakarta telah menggunakan
pers untuk berbagai kepentingannya
seperti pendapat yang diungkapkan oleh
Jlaluddin Rakhmat (2005) bahwa
pembuat kebijakan, dalam hal ini adalah
pemerintah, menggunakan pers untuk
mempengaruhi opini publik di luar
pemerintahan untuk membangkitkan atau
meredakan kekhawatiran publik,
membina dukungan, dan memajukan
tujuan kehijakan maupun karier politik

Dalam hal keefektifitasan
penyampaian pesan, dari hasl penelitian
menunjukkan bahwa Pemkot Surakarta
melalui BIK slau mencari tahu mengenai
media yang digunakan serta dipercayai
masyarakat dengan cara melakukan
survey. Selain  itu BIK selalu
mempertimbangkan kelebihan serta
kekurangan setiap media, dan juga
sLgrentas atau sSasaran masng-Hmasng
media, balk media non massa maupun
media massa. BIK sangat
mempertimbangkan hal—hal tersebut,
mengnget bahwa sasaran komunikas
Pemkot Surakarta berasal dari berbagai

golongan masyarakat yang mempunyai
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karakteridik yang berbeda—beda s=hingpa
pengunaan media juga har us disesuaikan

dengan kebutuhan mereka. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pendapat yang
dikemukakan oleh Harold Lasswell
mengenal berbagai pertimbangan agpek
penting yang berhubungan dengan
suran komunikas juga diterapkan di

Pemkot Surakarta.

Dari hadl temuan penelitian d atas
tampak bahwa pendapat yang
dikemukakan oleh Levy dan W indahl
sebagaimana dikutip Dominic (1990) dan
kawvan-kawan bahwa aktivitas khalayak
dalam menggunakan media massa dapat
dibag dalam tiga tahap, yaitu sebelum
mengunakan media ( pre activity), selama
menggunakan media ( duractivity), dan
setelah menggunakan media( post adtivity)
terbukti juga dialami oleh Pemkot
Surakarta sebagai khalayak pengguna
media massa.

Berdasarkan paparan di atas
tampak bahwa pernyataan yang dikutip
oleh Haludin Rakhmat (2005) dari
pendapat ilmuwan politik Harold
Lasswell mengenai hal-hal yang harus
diperhatikan oleh pemerintah dalam
melakukan komunikas massa mengenai
dapa, mengatakan gpa, dengan saluran
mana, kepada dapa, dan dengan akibat
apa, terbukti diterapkan oleh Pemkot
Srakarta

Selain itu, hasl andids data yang
telah dilakukan pada pengaruh prog-am
berita TATV terhadap kebijakan yang
diambil Pemkot Surakarta terkait
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penggunaan media publikasi dapat
dijabarkan sebagai berikut.

Perubahan Afektif

Kehediran prog-am-prog-am berita
TATV dengan karakteridik audio visua
menjadi pertimbangan tersendiri bag
Pemkot Surakarta dalam memilih media
sarana  publikas, sebagaimana
dikemukakan oleh Purnomo Subagyo,
Kepala BIK Pemkot Surakarta, bahwa
media televisi lebih efektif untuk
mensosalisaskan program kota Solo bila
dibandingkan dengan media lain, karena
bisa didengar dan dilihat (wawancara 13
Pebruari 2008). Pemkot Surakarta
berpendapat bahwa  kebijakan
tersampaikan secaralebih efektif, karena
informas melalui program-program
berita TATV diterima oleh masyarakat
secara lebih jelas bila dibandingkan
dengan mengunakan media massa lain,
karena sgjiannya berupa tampilan audio
visual. Keefektivitasan tersebut
mempengengaruhi Pemkot Surakarta
dalam hal perubahan afektif (skap).
Perubahan afektif terlinat ketika Pemkot
Surakarta mulai berfikir untuk terus
mengounakan prog am—program berita
TATV secara lebih intens sebaga sarana
berkomunikas massa daripada
mengunakan media massa lain.

Meskipun begtu, dalam
kenyataannya Pemkot Surakarta melalui
BIK tetap menggunakan mediamassa lain
dalam menyampaikan kebijakan publik.
Paradigna Pemkot Surakarta secara
tersrat menyatakan bahwa semakin
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komplekskarakterigik yangdimiliki oleh
sebuah media massa, maka pesan yang
dikomunikaskan akan tersampaikan
scara lebih makamal. Perubahan afektif
Pemkot Surakartaini pada akhirnya akan
berpengaruh pada kebijakan-kehijakan
lain hubungannya dengan pemilinan media
massa bagal sarana publikas.

Prosentase Penggunaan Media
Massa

Sebelum TATV hadir dengan
berbagai program berita yang dapat
digunakan sebagai sarana publikasi,
Pemkot Surakarta menggunakan media
massa cetak dan media massa radio di
Surakarta. Pada media massa cetak,
Pemkot Surakarta menggunakan sarana
advetorial yang tersedia, sedangkan pada
media massa radio, Pemkot Surakarta
mengunekan saranaradio  spot dan juga
daran langaung

Penggunaan media massa yang
digunakan Pemkot Surakarta pada media
massa cetak dalam bentuk advetorial
prosentasenya adalah sebesar 90%,
sedangkan padamedia massaradio dalam
bentuk radio spot dan daran langsung
prosentasenya adalah sebesar 10%.
Setelah progam-progam berita TATV
hadir, kebijakan Pemkot Surakarta
mengenal proentase penggunaan media
massa cetak dan media massa radio
berubah. Apabila kebijakan disampaikan
melalui media elektronik, maka
prosentase untuk media massa radio
menjadi 40% dan 60% Sisanya untuk
media massa televis (prog-am-progam



Volume 3 No. 1 Desember 2011

berita TATV). Apabila kebijakan
disampaikan ke media massa cetak dan
media massa televis (prog-am-progam
berita TATV), maka prosentase untuk
media massa cetak adalah sebesr 50%
dan media massa televis (program-
progam beritaTATV) sebesar 50%

Menurut Purnomo Subagyo (2008),
perbandingan prosentase antara media
massa cetak, radio, dan televid tidak bisa
dibuat sejgjar. Perbandingan prosentase
tersebut didasarkan pada masng-masng
karakter medamassa. Setiap mediamasa
punya karakterigik dan segmen sendiri-
sendiri, jadi Pemkot Surakarta
mengounakannya sesuai dengan arah
kebijakan, dan kebijakan itu sendiri
ditujukan untuk Sapa.

Pernyataan di atas menjelaskan
bahwa dengan hadirnya program-
progam berita TATV, Pemkot Surakarta
tidak kemudian membag prosentase
pengyunaan media massa Lcara Ejgar,
akantetapi menyesuaikan prosentase
pengunaan media massa dengan arah
kebijakan. Arah kebijakan selalu
disesuaikan dengan segmentasi
pengkomsums media massa yang selau
berdnerg dengan karakter media massa
itu sendiri. Dari paparan tersebut,
menunjukkan bahwa kehadiran prog-am-
progam berita TATV berpengaruh pada
perubahan prosentase penggunaan media
massa sebagpi sarana publikad.

Alokas Dana
Perubahan prosentase penggunaan
progam-progam berita TATV secara
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otomeatis berpengaruh pada alokas dana
Pemkot Surakarta. Pengaturan alokas
dana harus dilakukan Pemkot Surakarta
upaya tetap hisa menggunakan program-
program berita TATV sebagal sarana
publikas tanpa harus meniadakan alokas
dana untuk media mas=a lain.

Tidak semua program berita TATV
dapat digunakan oleh Pemkot Surakarta
sbagal sarana publikad. Diantara 14
proggam berita TATV yang dapat
digunakan Pemkot Surakarta sebagai
sarana publikas diantaranya adalah
program beritaTerang Pag, Kabar Awan,
Trang Sandyakala, Surakarta Hari Ini,
Srakarta Sepekan, Kabar Weng, Kabar
Weng Sepekan, dan satu program berita
tambahan dalam bentuk dialog inter aktif
yaitu Fokus Kita. Hal ini dikarenakan
kebijakan redaksonal yang memberikan
ruang publikes untuk Pemkot Surakarta
hanya pada prog-am-prog-am tersebut.
Khusus untuk program Fokus Kita,
memang disediakan sebagai media
publikas bag Pemkot Surakarta dan
Pemkab di wilayah Solo Raya dengan cara
blocking time yaitu membeli duras
program scara penuh. Harga untuk satu
kali tayangya adalah Rp4.000.000.

Adanya program Fokus Kita,
membuat Pemkot Surakarta merasa
kebijakan yang disampaikan bisa diterima
dengan lebih jelas oleh masyarakat. Hal
tersebut dikarenakan dalam sajian
prog-am Fokus Kita, Pemkot Surakarta
bisa menjelaskan kebijakan secara lebih
mendetail dan masyarakat bisa
berinteraks serta dapat memberikan



CAPTURE

JURNALSENI MEDIAREKAM

tangoppan secara langung lewat sarana
disloginteraktif, selain itu masyarakat bisa
melihat wajah komunikator secara
langaung Meskipun hargauntuk membeli
satu program Fokus Kita yang berduras
30 menit dirasa cukup mahal, Pemkot
Surakartatetap intens membeli program
tersebut, dua kali ddlam satu bulan. Bahkan
apabila ada kebijakan yang mendesak
untuk segera disampaikan ke masyarakat,
Pemkot Surakarta membeli program
Fokus Kita lebih dari dua kali dalam satu
bulan.

Harga blocking time yang cukup
mahal tersebut membuat Pemkot
Srakarta memikirkan cara supaya bisa
tetap menggunakannya sebagai sarana
publikas dengan danayangada. Carayang
ditempuh Pemkot Surakarta adalah
dengan melakukan perubahan kebijakan
dalam hal dlokas dana penggunaan media
massa sebagal media publikas. Seperti
dikemukakan oleh Purnomo Subagyo
(2008) bahwa dana untuk melakukan
publikes kehijakan ke media massa lain
seperti d mediaradio dalam bentuk radio
ot dan daran langaung  serta di media
cetak dalam bentuk  advetorial disusutkan
dan 9sadana tersebut dialokagkan untuk
membeli prog-am FokusKita. Pernyataan
di atasberarti bahwa prog-am FokusKita
memberikan pengaruh terhadap
kebijakan Pemkot Surakarta dalam hal
perubahan alokas dana penggunaan
media massa bagai sarana publikas.

Meskipun prog-am—program berita
TATV telah cukup membantu memenuhi
kebutuhan Pemkot Surakarta sebaggi

sarana dalam menyampaikan kebijakan
publik, program—progam berita TATV
belum mampu memenuhi kebutuhan
Pemkot Surakarta mengenal saluran
berkomunikas massa secara penuh.
Permasalahannya terletak pada kebijakan
redaktur yang membatas ketersediaan
ruang bag Pemkot Surakarta dalam
menyampaikan kebijakan publik pada
progam berita. Selain itu, tayangan yang
hanya bersfat sekilas dirasa Pemkot
Surakarta kurang bisa dimengerti oleh
masyar akat, karena mungkin banyak
masyarakat yang melewatkan tayangan
tersebut, sehinggp masyarakat tidak tahu
kehijakan apa yang baru sgja disampaikan.
Alasan lainnya adalah tidak semua
kebijakan publik bisa disampaikan melalui
prog- am—prog-am berita TATV, misanya
kebijakan mengenai  wacana Walikota,
media massa cetak (koran) bisa mengutip
keterangan W alikota dan menguraikan
wacana tersebut melalui kata-kata,
sedangkan prog-am-prog-am beritaTATV
tidak bisa menggambarkannya secara
visual, karena kebijakan yang berupa
wacana belum terlihat bentuk
realisasinya. Tetapi dari semua alasan
tersebut, alasan yang sanget krusial adalah
kebijakan Pemkot Surakarta yang
memutuskan untuk menggunakan semua
media massa lokal yang ada demi
terdptanya asas keadilan media massa.
Kehadiran program—program
berita TATV tidak menggeser tempat
media masa lainnya di dalam Pemkot
Srakarta. Meskipun Pemkot Surakarta
merasa bahwa pesan yang disampaikan
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melalui program-program berita TATV
dirasa lebih efektif dan bisa mengena ke
s£mua sssran. Dengan sgjian progam-—
progam berita TATV, Pemkot Surakarta
merasa cukup puas dengan hasl yang
dicapai. Kebutuhan Pemkot Surakarta
terhadap saluran komunikas melalui
progam—progam berita TATV cukup
terpenuhi, namun Pemkot Surakarta tidek
bisa mengabaikan media massalain. Media
massa lainnya tetap dipakal BIK sebagai
sarana publikasi, meskipun Pemkot
Surakarta melalui BIK menggunakan
progam—prog-am berita TATV scara
intens untuk melakukan komunikas
mesa,

Dari paparan di atas menunjukkan
bahwa kehadiran program—program
berita TATV dengan berbagai
kelebihannya, memberikan pengar uh pada
kebijakan Pemkot Surakarta dalam hal
perubahan alokas dana untuk
mengunakan sdlah satu program berita
TATV vyaitu prog-am Fokus Kita sebagpi
srana publiked daripada menggunakan
media massa lain. Akantetapi, Pemkot
Surakarta melaui BIK tetap tidak akan
merubah kebijakan pemilihan media
massa bagal media publikas dengan
melakukan prioritad terhadap progam-
program berita TATV, karena hal ini
terkait dengan adanya asas keadilan
media massa yang harus dipatuhi untuk
menghindari terjadinya sentimen media.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
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kehediran prog-am-prog-am beritaTATV
dengan berbagai kelebihannya yang
dirasakan Pemkot Surakarta lebih efektif
gpabila digunakan untuk menyampaikan
kebijakan, memberikan pengaruh kepada
kebijakan Pemkot Surakarta dalam hal
perubahan prosentase penggunaan media
massa sebagai sarana publikas serta
perubahan alokas dana penggunaan
media massa bagai sarana publikas.

Selain itu dapat disarankan kepada
Pemkot Surakarta bahwa hendaknya
kuota yang disediakan untuk
mempublikasikan kebijakan pada
program-proggam berita dapat
ditingkatkan, agar peran aktif TATV
sebagai media penerangan semakin
dirasakan oleh masyarakat. terutama
dalam menciptakan transparansi
mengena berbagai kebijakan yang dibuat
oleh Pemkot Surakarta. Hal ini penting
mengngat bahwaTATV merupakan satu-
satunya penyiaran televis yang ada di
Surakarta yang dapat dioptimalkan bag
sarana penerangan masyarakat.
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